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ABSTRAK. Status kandungan hara N, P, dan K daun pada tanaman jeruk pamelo dapat memberikan gambaran penentuan rekomendasi 
dosis pupuk N, P, dan K. Penelitian bertujuan untuk membangun rekomendasi pemupukan berdasarkan analisis jaringan daun dan 
menetapkan kategori tingkat kecukupan hara dan dosis maksimum pada tanaman jeruk pamelo. Penelitian survey dengan pengambilan 
sampel setelah panen dan menjelang berbunga dengan mengambil daun ke 3–4 pada daun dewasa (trubus akhir) dengan posisi cabang 
bagian atas. Penelitian optimasi pupuk N, P, dan K dilaksanakan di lahan petani jeruk pamelo Pangkep, Sulawesi Selatan pada bulan 
Januari 2013 sampai Mei 2014.  Perlakuan dosis  pupuk N terdiri atas : 0, 100, 200, 300, 400 N; P: 0, 100, 200, 300, 400 P2O5; dan 
K: 0, 150, 300, 450, 600 K2O/pohon/tahun. Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan 
setiap perlakuan terdiri atas enam ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap komponen produksi. Data hasil pengamatan diuji dengan 
analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi hara N, P, dan K daun  dengan produksi buah masing-masing 
adalah rendah (<1,38%; <0,11%; <1,13%), sedang (1,38–2,15%; 0,11–0,20%; 1,02–2,31%), dan tinggi (>2,22%; >0,20%; >2,31%), 
konsentrasi optimum dengan hasil relatif 85% masing-masing (1,77%; 0,16%; >1,67%). Respons tanaman terhadap pemupukan 
nitrogen nyata meningkatkan komponen produksi dengan pola kuadratik. Rekomendasi pemupukan N, P, dan K tanaman jeruk 
pamelo pada status hara rendah, yaitu 475,30 g N, 582,24 g P2O5, dan 495,75 g K2O/pohon/tahun atau setara dengan 1,03 kg Urea, 
1,62 kg SP-36, dan 0,83 kg KCl/pohon/tahun,  sedangkan pada status hara sedang, yaitu 456,35 g N, 418,87 g P2O5, dan 458,72 g 
K2O/pohon/tahun atau setara dengan  0,99 kg Urea, 1,16 kg SP-36, dan 0,76 kg KCl/pohon/tahun.
 
Katakunci: Citrus maxima (Burm.) Merr.; Produksi buah; Hara daun; Rekomendasi pemupukan
 
ABSTRACT. Content nutrient status leaf N, P, and K on the pummelo can give you an idea of determining dosage fertilizer 
recommendations N, P, and K. The study was aimed at determining  most appropriate leaves to diagnose nutrients status of N, 
P, and K and recommended dosage of N, P, and K fertilizer for maximum production of pummelo. A Survey was carried out in 
Pangkep farmer’s citrus farm. Sampling for the first research was performed after harvest by collecting 3rd–4th leaf on mature leaf  
at  upper canopy position. The research optimization of N, P, and K fertilizer in pummelo were conducted in Pangkep pummelo 
farmers’ fields, South Sulawesi, in Januari 2013 to Mei 2014. Fertilizer dosage treatment consisting of N: 0, 100, 200, 300, 400 N; 
P: 0, 100, 200, 300, 400 P2O5, and K: 0, 150, 300, 450, 600 K2O/tree/year. The research design is randomized block design (RBD) 
with five treatments and each treatment consisted of six replications. Observations were made on production components. The 
data were tested by analysis of statistics.The results showed that the nutrient concentrations of N, P, and K in the leaves of fruit 
production  are: low (<1.38%; <0.11%; <1.13%), moderate (1.38-2.15%, 0.11– 0.20%, 1.02–2.31%) and high (>2.22%, >12.20%, 
> 2.31%), respectively.  The optimum concentration with relative yield 85% is 1.77%, 0.16%, 1.67%, respectively. Plant responses 
of nitrogen fertilization significantly increased the production with a quadratic pattern. Fertilizer recommendation of N, P, and K in 
low nutrient status is 475 g N, 582 g P2O5 and 496 g K2O/tree/year or equivalent to 1.03 kg Urea, 1.62 kg SP-36, and 0.83 kg KCl/
tree/year. Whereas for moderate nutrient status is 456 g N, 419 g P2O5 and 459 g K2O/tree/year or equivalent to 0.99 kg Urea, 1.16 
kg SP-36 and 0.76 kg KCl/tree/year.
 
Keywords: Citrus maxima (Burm.) Merr.; Fruit production; Leaf nutrient; Fertilizer recommendation
Penentuan rekomendasi pemupukan pada tanaman 
buah-buahan di negara maju umumnya dilakukan 
berdasarkan metode analisis jaringan daun (Obreza 
et al. 2008, Choi et al. 2011), sedangkan di Indonesia 
belum banyak dilakukan  karena kurangnya informasi 
dan inovasi teknologi (Poerwanto & Soesanto 1996, 
Thamrin et al. 2013). Pemupukan berdasarkan status 
kandungan hara N, P, dan K daun sangat bermanfaat 
dalam menentukan rekomendasi pemupukan karena 
analisis jaringan daun mempunyai korelasi positif 
dengan respons tanaman (Fernandez et al. 2011, 
Huang et al. 2012). Jika nilai analisis jaringan daun 
rendah maka pertumbuhan tanaman terhambat atau 
produksinya rendah (Pedrero et al. 2012). Sebaliknya 
bila nilai analisis jaringan daun tinggi maka potensi 
tanaman berproduksi maksimal.
Salah satu pedoman dalam mendiagnosis status hara 
dan menyusun rekomendasi pemupukan adalah dengan 
cara uji korelasi dan uji kalibrasi (Cate & Nelson 
1971, Dahnke & Olson 1990). Uji korelasi konsentrasi 
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hara daun dengan hasil bertujuan mendapatkan pola 
hubungan yang paling baik dari kadar suatu unsur 
dalam daun pada posisi tertentu dengan hasil yang 
dapat dipasarkan. Analisis daun merupakan metode 
pendugaan kebutuhan hara tanaman berdasarkan 
asumsi bahwa dalam batas-batas tertentu terjadi pola 
hubungan positif antara ketersediaan hara, kandungan 
hara daun, dan hasil maupun kualitas buah (Srivastava 
& Singh 2004, Srivastava & Alila 2006). Ketersediaan 
kandungan hara dalam periode tertentu berpengaruh 
positif pada hara tanaman buah dan produksi pada 
tahun berikutnya sebagai respons langsung terhadap 
ketersediaan hara tanah (Bhargava 2002, Wall 2010). 
Rekomendasi pemupukan nitrogen (N), fosfor (P), 
dan kalium (K) yang berlangsung sampai saat ini masih 
bersifat umum. Petani melakukan pemupukan belum 
memperhatikan kondisi tanaman dan pengaruh  faktor 
lingkungan. Pemupukan  dilakukan  hanya berdasarkan 
pengalaman dan mengikuti kebiasaan sendiri (Sutopo 
et al. 2005, Juliati 2010). Di lain pihak, setiap kondisi 
dan fase pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur 
hara dalam jumlah yang berbeda. Ini dapat ditunjukkan 
dengan kebutuhan unsur hara tanaman pada setiap 
fase pertumbuhan tanaman (Menzel et al. 2003). 
Hal tersebut menyebabkan penggunaan pupuk selain 
tidak efektif dan efisien juga dapat mengganggu 
keseimbangan lingkungan. 
Tujuan  dari penelitian ini adalah (1) mendapatkan 
daun terbaik dengan waktu yang tepat berdasarkan 
hubungan antara konsentrasi hara N, P, dan K daun 
dengan hasil, (2) menentukan dosis N, P, dan K untuk 
produksi maksimum, dan (3) mendapatkan pedoman 
dalam menyusun rekomendasi pemupukan pada 
jeruk pamelo. Hipotesis dari penelitian ini adalah 
konsentrasi hara N, P, dan K pada status hara berbeda 
akan menentukan kebutuhan pupuk N, P, dan K dan 




Penelitian korelasi, kalibrasi, dan optimasi 
pemupukan dilaksanakan pada bulan  Januari 2013 
sampai Mei 2014, pada hamparan sentra pertanaman 
jeruk di tiga lokasi yang berbeda yaitu lahan petani jeruk 
pamelo (Ma’rang, Labakkang, dan Segeri) Kabupaten 
Pangkep, Sulawesi Selatan dengan ketinggian tempat 
17–35 m di atas permukaan laut (dpl). Analisis kimia 
jaringan tanaman di Laboratorium Tanah, Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan. 
Bahan penelitian terdiri atas 150 pohon tanaman jeruk 
dengan kondisi umur tanaman 5–8 tahun, pengelolaan 
relatif seragam dan telah berproduksi. Alat penelitian 
meliputi kantong kertas, gunting, kompas, kamera, 
altimeter, tangga, dan alat tulis. Metode pengambilan 
sampel dengan posisi cabang sepertiga bagian atas 
tanaman pada trubus akhir (daun 3–4). Pengambilan 
daun dilakukan setiap individu tanaman berdasarkan 
teknik sampel, yaitu setelah panen, mengambil daun-
daun dari arah Barat, Timur, Utara, dan Selatan masing-
masing satu lembar dan dalam kondisi cuaca baik antara 
pukul  08.00–12.00. Analisis konsentrasi N dilakukan 
dengan mempergunakan metode semi-mikro Kjeldahl. 
Konsentrasi P diukur dengan Spectrophotometer UV-VIS 
dan K dengan Flamephotometer. Pengamatan terhadap 
hasil adalah  jumlah buah per pohon. Analisis korelasi 
antara kadar hara  N, P, dan K daun pada berbagai 
posisi daun (X) dengan hasil relatif (%Y) dianalisis 
menggunakan korelasi linier sederhana sebagai berikut: 
rxy =  
Nilai r menunjukkan kekuatan hubungan linier. 
Nilai korelasi berada pada interval -1≤ r ≤1. Tanda 
- dan + menunjukkan arah hubungan. Kadar hara N, 
P, dan K daun yang mempunyai nilai korelasi tinggi 
akan ditetapkan sebagai daun sampel untuk tanaman 
jeruk, selanjutnya pada kegiatan uji kalibrasi hanya 
daun tersebut yang digunakan. Penelitian penetapan 
optimasi hara nitrogen, fosfor, dan kalium terhadap 
peningkatan produksi dan kualitas buah pada tanaman 
jeruk pamelo.  Perlakuan dosis  pupuk N terdiri atas : 0, 
100, 200, 300, 400 N; P = 0, 100, 200, 300, 400 P2O5; K 
=  0, 150, 300, 450, 600 K2O/tanaman/tahun.  Aplikasi 
pupuk N, P, dan K masing-masing dilakukan dalam 
penelitian tunggal. Penelitian disusun dalam rancangan 
acak kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan 
setiap perlakuan terdiri atas enam ulangan. Masing-
masing pupuk N, P, dan K yang bersumber dari unsur 
(Urea, SP-36, dan KCl) diaplikasikan secara tunggal 
pada 90 pohon tanaman jeruk produktif umur kurang 
lebih 7 tahun yang dipilih dengan tingkat relatif 
seragam dan sehat. Pengamatan dilakukan terhadap 
peubah jumlah buah per pohon, bobot per buah, bobot 
buah total per pohon, dan total berat buah per hektar. 
Data hasil pengamatan diuji dengan analisis ragam. 
Apabila terdapat pengaruh yang nyata antarperlakuan, 
dilanjutkan dengan uji ortogonal polinomial.
Analisis Data untuk Penentuan Batas Kritis 
Kecukupan Hara
Umur tanaman tidak sama sehingga dilakukan 
peneraan umur untuk produksi buah sebelumnya, 
sedangkan produksi sebagai fungsi dengan umur, 
dimana produksi yang satu dengan yang lainnya akan 
diperbandingkan, yaitu sebagai dependen variabel 
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(Walworth et al. 1986). Metode peneraan dipakai 
sebagai berikut:
Y  = f (t)
Y  = Produksi dugaan berdasarkan umur
t  = Umur (tahun)
Yteraan  = Ϋ + (Yi – Yi)
Yteraan  = Produksi teraan
Yi      = Produksi aktual pada umur ke-i
Ϋ       = Rataan umum
Yi      = Produksi dugaan pada umur ke-i     
Model Penarikan Batas Kriteria Kecukupan Hara
Data kandungan hara daun dengan hasil relatif 
yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 
menentukan batas kriteria kecukupan hara. Batas 
kritis kecukupan hara akan disusun berdasarkan 
konsentrasi hara dalam jaringan daun. Sebaran 
data ini dihubungkan dengan produksi yang dapat 
dipasarkan atau produksi relatif. Metode penarikan 
batas berdasarkan titik hadang garis sekat produksi 
dengan garis batas (boundary line) menurut (Walworth 
et al.1986).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penetapan Status Konsentrasi Hara N, P, dan K 
Daun dengan Hasil Relatif Jeruk Pamelo
Hubungan antara hasil relatif dan konsentrasi 
hara N, P, dan K pada daun tertera pada (Gambar 1). 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa hasil 
relatif buah jeruk berhubungan dengan konsentrasi 
hara daun, semakin tinggi konsentrasi hara daun maka 
semakin tinggi pula hasil relatif buah. Konsentrasi hara 
daun rendah juga ditemukan hasil buah yang tinggi, 
hal ini ada faktor lain yang memengaruhi selain faktor 
indigenous tanaman. 
Hasil dari perhitungan konsentrasi hara dengan 
hasil relatif mendapatkan sekat batas hasil relatif 
untuk konsentrasi hara N, P, dan K daun adalah rendah 
(<1,48%; <0,15%; <1,43%), sedang (1.48–2.00%; 
0,15–0,21%; 1,43–1,79%) dan tinggi (>2,00%; > 
0,21%; >1,79%). Kriteria konsentrasi hara N, P, dan 
K daun tersebut masing-masing mempunyai dua garis 
batas sebelah kiri dan kanan, semakin tinggi konsentrasi 
N, P, dan K daun produksi relatif meningkat dan 
menurun kembali semakin tinggi konsentrasi N, P, 
dan K daun. Cara mensubstitusi sekat produksi relatif 
terhadap kedua garis batas pada konsentrasi N, P, dan 
K  daun berkisar dari 1,48–2.00%, 0,15–0,21%, 1,43–
1,79%.  Berdasarkan ke dua garis batas tersebut maka 
dapat diproyeksikan perpotongan sekat hasil relatif 
dengan garis batas pada sumbu X (konsentrasi hara). 
Dengan demikian, kesesuaian hubungan terbaik pada 
hasil relatif 75% dengan konsentrasi hara N, P,  dan K 
daun masing-masing adalah 1,69%, 0,19%,  dan 1,55%.
Status hara pada daun menurut Taiz & Zeiger 
(2002) menggambarkan status hara aktual dalam 
tanah. Ini berarti konsentrasi hara tersebut sangat 
rendah dibandingkan laporan Timmer & Duncan (1999 
dalam Susanto 2003), kandungan hara daun jeruk yang 
termasuk dalam kategori rendah apabila N= < 2,5%, 
sedang 2,5–2,7%, dan tinggi 2,8–3,0%. Hal  yang sama 
dilaporkan Wang (1985) pada jeruk Satsuma Mandarin 
di Cina, hara N daun optimum sekitar 3,0–3,5% N. 
Komposisi hara N daun optimum pada jeruk Khasi 
Mandarin adalah 2,52–2,61% (Srivastava & Alila 
Gambar 1.   Hubungan antara hasil relatif dan konsentrasi hara N, P, dan K daun pada  tanaman jeruk 
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2006, Srivastava 2011). Fernandez & De Guzman 
(2013) melaporkan bahwa jeruk pamelo Magallanes 
Konsentrasi hara N daun  rendah 2,3%, optimum 
2,4–2,6%, dan tinggi 2,7–3,0%.
Konsentrasi hara P daun tersebut juga sangat rendah 
dibandingkan laporan Wang (1985) pada jeruk Satsuma 
Mandarin di Cina, hara P daun optimum sekitar 0,15–
0,18%. Komposisi hara P daun optimum pada jeruk 
Khasi Mandarin adalah 0,04–0,05% (Srivastava & Alila 
2006, Neilsen et al. 2010, Srivastava 2011). Fernandez 
& De Guzman (2013) melaporkan bahwa jeruk pamelo 
Magallanes konsentrasi hara P daun rendah 0,11%, 
optimum 0,12–0,16%, dan tinggi 0,17–0,25%.
Berdasarkan hasil konsentrasi hara K tersebut pada 
(Gambar 1) termasuk kategori sedang sampai tinggi 
bila dibandingkan dengan yang dilaporkan Wang 
(1985) pada jeruk Satsuma Mandarin di Cina, hara 
K daun optimum sekitar  1,0–1,6%. Komposisi hara 
K daun optimum pada jeruk Khasi Mandarin adalah 
1,63–1,82% (Srivastava & Alila 2006, Neilsen et al. 
2010, Srivastava 2011). Fernandez & De Guzman 
(2013) melaporkan bahwa jeruk pamelo Magallanes 
konsentrasi hara K daun rendah 0,5–0,6%, optimum 
0,7–1,2%, dan tinggi 1,3–2,3%.
Optimasi Pemupukan N, P, dan K terhadap 
Produksi Buah Jeruk Pamelo
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman jeruk 
dapat dilihat dari ritme pertumbuhan tajuk, pertumbuhan 
akar, pembungaan, dan pembuahan. Hasil penelitian 
optimasi pupuk N, P, dan K memperlihatkan bahwa 
secara umum komponen produksi dipengaruhi oleh 
respons pemupukan (Tabel 1, 2, dan 3).
Jumlah buah per pohon, berat buah, berat buah  per 
pohon, dan hasil per hektar pada pemberian berbagai 
dosis pupuk N menunjukkan perbedaan, begitu juga 
P dan K memperlihatkan  perbedaan yang nyata. 
Peningkatan berat buah per pohon dan hasil per hektar 
terus meningkat secara kuadratik seiring penambahan 
dosis dan sampai pada batas maksimum, kemudian 
akan menurun kembali.
Pemberian pupuk P dan K masing-masing dosis 400 
P2O5 dan 450 K2O g/tanaman/tahun menunjukkan nilai 
tertinggi. Berdasarkan hal tersebut hasil yang dicapai 
masih dibawah potensinya yang dapat mencapai 40 
ton per hektar (Susanto et al. 2013). Diduga hal ini 
terjadi karena pupuk yang diberikan belum sepenuhnya 
diserap oleh tanaman. Menurut Bhargava (2002) 
pupuk yang diberikan pada tanaman tahunan akan 
memberikan respons positif pada tahun berikutnya 
atau beberapa tahun kemudian.
Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K pada 
Tanaman Jeruk Pamelo
Penentuan kebutuhan maksimum pupuk N, P, dan 
K pada tanaman jeruk pamelo diperoleh dari model 
regresi hubungan antara dosis pupuk dengan hasil 
relatif sebagai respons pemupukan. Model regresi 
kuadratik memberikan gambaran terbaik untuk 
penentuan dosis pemupukan N, P, dan K pada status 
hara rendah, seperti dapat dilihat pada (Gambar 2). 
Kebutuhan maksimum pupuk N dan P cenderung 
linier sehingga untuk mendapatkan dosis optimum 
diperlukan ekstrapolasi yaitu dengan perluasan data 
di luar data yang tersedia tetapi tetap mengikuti pola 
kecenderungan data yang tersedia. 
Berdasarkan model regresi kuadratik pada Gambar 2 
tersebut, dapat ditentukan dosis maksimum pemupukan 
N, P, dan K pada status hara rendah, yaitu 475,30 g N, 
582,24 g P2O5, dan 495,75 g K2O/tanaman/tahun atau 
Tabel  1.  Respons pemberian nitrogen terhadap jumlah buah per pohon, berat buah, berat buah per pohon, 
dan hasil buah per hektar pada tanaman jeruk pamelo (Response nitrogen applications to the 
number of fruits per tree, weight per fruit, fruit weight per tree and yield per hectare at pummelo)






(Weight of fruit), kg
Berat buah (Weight of fruit) 
kg/phn (trees) Hasil (Yield), t/ha
I II I II I II I II
0 42,0 27,4 1,90 1,51  79,8  85,76 12,4 13,1
100 63,3 43,3 1,87 1,78 118,4 116,50 18,5 18,2
200 97,0 78,4 1,80 1,93 146,7 174,17 27,2 22,7
300 79,3 94,8 1,68 1,97 132,3 137,00 20,8 21,3
400 53,3 83,7 2,28 2,10 112,1 142,92 19,0 22,3





















*: nyata pada taraf 5% (significant at the level 5 %),**: nyata pada taraf 1% (significant at the level 1%), ns: tidak nyata (non significant), 
L: linier (linear), Q: kuadratik (Quadratic), I dan II: tahun setelah aplikasi pupuk (year after fertilizer application)
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dan P respons produksi cenderung masih linier sehingga 
dosis perlakuan maksimum pupuk N dan P sebesar 400 
g/tanaman/tahun belum mampu memberikan produksi 
maksimum, artinya kebutuhan tanaman jeruk pamelo 
terhadap pupuk N dan P untuk berproduksi maksimum 
membutuhkan lebih dari 400 g/tanaman/tahun atau 
sekitar 475,30 g N dan 582,24 g P2O5/tanaman/tahun 
pada status hara rendah dan 456,35 g N dan 418,87 g 
P2O5/tanaman/tahun pada status hara sedang.
Berdasarkan respons pemupukan N, P, dan K 
terhadap hasil relatif buah jeruk pamelo selama satu 
musim (setahun) terlihat bahwa respons pemberian 
pupuk N, P, dan K masih rendah. Hal ini dipengaruhi 
oleh faktor perakaran tanaman jeruk yang digunakan 
umumnya berasal dari batang bawah jeruk lokal yang 
mempunyai perakaran sangat jauh di dalam tanah. Selain 
Tabel 2.   Respons pemberian fosfor terhadap jumlah buah per pohon, berat buah, berat buah per pohon, 
dan hasil buah per hektar pada tanaman jeruk pamelo (Response phosphorus applications to the 








(Weight of fruit), kg
Berat buah (Weight of fruit) 
kg/phn (kg/trees) Hasil (Yield), t/ha
I II I II I II I
0   24,7 19,7 1,60  1,00   40,0 19,7   6,3   5,5
100   34,3 28,0 1,87 1,71   59,8 28,0   9,3   5,9
200  78,0 79,7 1,93 1,34 151,0 79,7 23,6 16,0
300   93,0 88,0 1,98 1,80 175,5 88,0 27,3 17,8
400 105,0 68,7 2,29 1,98 237,9 68,7 37,2 15,0




Q* Q** - - Q* Q** Q* Q*
 
*: nyata pada taraf 5% (significant at the level 5 %),**: nyata pada taraf 1% (significant at the level 1%), ns: tidak nyata (non 
significant), Q: kuadratik (Quadratic), I dan II: tahun setelah aplikasi pupuk (year after fertilizer application)
Tabel 3.   Respons pemberian kalium terhadap jumlah buah per pohon, berat buah, berat buah per pohon, 
dan hasil buah per hektar pada tanaman jeruk pamelo (Response potassium applications to the 
number of fruits per tree, weight per fruit, fruit weight per tree, and yield per hectare at pummelo)
Perlakuan K 






(Weight of fruit), kg
Berat buah  
(Weight of fruit) phn (trees) Hasil (Yield), t/ha
I II I II I II I
0 17,7 13,6 2,01 1,60   36,6   26,7    5,7   4,7
150 22,5 20,3 2,11 1,92   48,7   44,0   7,6   6,8
300 40,6 32,0 2,14 1,83   84,9   86,5 13,3 10,6
450 85,3 63,0 2,05 1,98 167,6 151,8 26,2 18,1
600 65,6 53,7 1,84 1,95 117,8   98,9 18,4 14,6
F test ns ns * * ** ** ** **
Pola respons
(Response pattern)
- - Q** Q* Q** Q** Q** Q**
 
*: nyata pada taraf 5% (significant at the level 5 %),**: nyata pada taraf 1% (significant at the level 1%), ns: tidak nyata (non 
significant), Q: kuadratik (Quadratic), I dan II: tahun setelah aplikasi pupuk (year after fertilizer application)
setara dengan 1,03 kg Urea, 1,62 kg SP-36, dan 0,83 
kg KCl/tanaman/tahun. Kebutuhan maksimum pupuk 
N, P, dan K pada status hara sedang dapat ditentukan 
dengan cara yang sama seperti (Gambar 2). Penilaian 
N masih cenderung linier sehingga untuk mendapatkan 
dosis optimum diperlukan ekstrapolasi, yaitu dengan 
perluasan data di luar data yang tersedia tetapi tetap 
mengikuti pola kecenderungan data yang tersedia. 
Model regresi kuadratik juga memberikan gambaran 
yang terbaik tentang dosis maksimum N, P, dan K pada 
status hara sedang tanaman jeruk pamelo, yaitu 456,35 
g N, 418,87 g P2O5, dan 458,72 g K2O/tanaman/tahun 
atau setara dengan  0,99 kg Urea, 1,16 kg SP-36 dan 
0,76 kg KCl/tanaman/tahun (Gambar 3).
Dosis optimum pada status hara rendah maupun 
sedang berdasarkan Gambar 2 dan 3, untuk pupuk N 
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itu, tanaman jeruk pamelo yang digunakan tidak dikelola 
secara intensif dan usaha pemupukan masih bersifat 
seadanya. Menurut Bhargava (2002), suplai hara dalam 
1 tahun mempunyai pengaruh utama pada hara pohon 
buah dan produksi tanaman pada tahun berikutnya 
atau beberapa tahun kemudian sebagai respons 
langsung dan residu kesuburan tanah. Hal yang sama 
pada pemupukan tanaman manggis (Liferdi & Susila 
2011, Kurniadinata 2010) dan tanaman duku (Hernita 
et al. 2012) melaporkan bahwa pemupukan tanaman 
berdasarkan analisis daun baru bisa mendapatkan suatu 
rekomendasi selama beberapa tahun penelitian. 
Kebutuhan maksimum pupuk N pada status hara 
rendah dan sedang lebih tinggi daripada pupuk P dan 
K. Hal ini menunjukkan bahwa N lebih berpengaruh 
terhadap fase vegetatif (perkembangan organ jaringan 
daun), sedangkan P dan K lebih pengaruh terhadap 
perkembangan bunga dan buah. Ketersediaan hara P 
dan K yang lebih lambat karena sebagian besar berada 
dalam bentuk terikat di dalam larutan tanah. Hampir 
semua senyawa P yang dijumpai di alam rendah daya 
larutnya atau jumlahnya sedikit dan ketersediaannya 
bagi tanaman rendah, bahkan untuk K relatif tidak 
tersedia sehinga perlu tambahan dari luar melalui 
pemupukan (Brady 1992). Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil analisis tanah yang menunjukkan bahwa P 
dan K potensial tinggi sampai sangat tinggi di dalam 
tanah, tetapi dalam bentuk tersedia  rendah.
 KESIMPULAN DAN SARAN
Konsentrasi hara N, P, dan K daun masing-masing 
adalah: rendah (<1,48%; <0,15%; <1,43%), sedang 
(1,48–2,00%; 0,15–0,21%; 1,43–1,79%) dan tinggi 
(>2,00%; >0,21%; >1,79%). Konsentrasi optimum N, 
P, dan K dengan memproyeksikan target hasil relatif 
75% masing-masing (1,69%; 0,19%; >1,55%). 
Pemupukan N, P, dan K dengan dosis maksimum 
menunjukkan respons nyata terhadap komponen 
produksi dengan pola kuadratik. 
Rekomendasi pemupukan N, P, dan K tanaman 
jeruk pamelo pada status hara rendah, yaitu 475,30 
g N, 582,24 g P2O5, dan 495,75 g K2O/tanaman/
tahun atau setara dengan 1,03 kg Urea, 1,62 kg 
SP-36, dan 0,83 kg KCl/tanaman/tahun, sedangkan 
Gambar 2. Respons pemupukan N, P, dan K terhadap hasil relatif pada status hara rendah (Response to 
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Gambar 3. Respons pemupukan N, P, dan K terhadap hasil relatif pada status hara sedang (Response to 
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pada status hara sedang, yaitu 456,35 g N, 418,87 g 
P2O5, dan 458,72 g K2O/tanaman/tahun atau setara 
dengan 0,99 kg Urea, 1,16 kg SP-36, dan 0,76 kg 
KCl/tanaman/tahun. Rekomendasi pemupukan N, P 
,dan K berdasarkan konsentrasi hara jaringan daun 
dengan hasil relatif dapat dijadikan pedoman dalam 
meningkatkan produksi dan kualitas buah jeruk pamelo 
serta mendorong penggunaan pupuk yang efisien dan 
efektif sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan. 
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